C. Saran

1. Untuk guru mata pelajaran sejarah SMA di Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu
disarankan agar mempertahankan kinerjanya dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya sebagai guru yang profesional

2. Untuk kepala sekolah agar tetap melakukan kunjungan lapangan (supervisi) pada saat
kegiatan belajar mengajar di kelas

3. Untuk peneliti semoga ini dapat dijadikan informasi untuk melakukan penelitian kinerja
guru secara komprehensif di Kecamatan Dompu Kabupaten

Dompu
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